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Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan internet telah
menjadikan smartphone Sebagian dari kebutuhan
dan gaya hidup manusia. Setiap perusahaan harus
menentukan strategi dan juga inovasi yang tepat
untuk bisa bertahan.

Terjadi persaingan ketat antar perusahaan
Smartphone. di setiap perusahaan berusaha
untuk memberikan fitur terbaru bagi
konsumen untuk membangun brand image
agar mendapatkan kepercayaan konsumen.

Dalam melakukan penjualan, strategi pemasaran
smartphone Samsung terbilang cukup baik pada tahun
2020. namun, seiring berjalannya waktu penjualan pada
tahun 2021 mengalami penurunan.

Dalam upaya perusahaan meningkatkan
penjualannya, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian pada
smartphone Samsung, diantara nya yaitu Fitur
Produk, Brand Ambassador dan Brand Image.

Fenomena Umum
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Pendahuluan

Brand Ambassador Terhadap Keputusan Pembelian

Peneliti Wardhana (2022) yang mengkaji tentang Brand
Ambassador dinyatakan positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.
Sedangkan dari penelitii Nugroho (2021), menjelaskan
bahwa Brand Ambassador tidak memiliki pengaruh yang
positif pada keputusan pembelian suatu produk

Research Gap 
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Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas dan memberikan informasi tentang unsur-unsur
penting dalam pemasaran untuk dapat meningkatkan keputusan pembelian. Selain itu, penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah hal tersebut berdampak signifikan terhadap keputusan
pembelian suatu produk.

Tujuan Penelitian 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah

Bagaimana fitur produk, brand ambassador
BTS dan brand image berdampak pada
keputusan pembelian smartphone
Samsung?

Pertanyaan Penelitian

Apakah Fitur Produk, Brand

Ambassador BTS dan Brand image

dapat mempengaruhi keputusan

pembelian smartphone Samsung?
Kategori SDGs

Penelitian ini termasuk dalam kategori
SDGs ke 9 yaitu Infrastruktur dan inovasi
merupakan penggerak bagi pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan.
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Metode Penelitian 
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif, karena penelitian ini menggunakan data
berupa angka yang nantinya dianalisis menggunakan alat statistik.

Populasi Penelitian
Masyarakat yang berusia mulai dari 18 Tahun hingga 35 tahun keatas yang pernah membeli atau
menggunakan smartphone Samsung.

Sampel Penelitian
Sampel pada penelitian ini mengambil sebanyak 105 responden dengan teknik Non probabilitas
sampling menggunakan metode Accidental Sampling, perempuan yang berumur 18 hingga 35
tahun keatas yang pernah membeli atau menggunakan smartphone Samsung.

Sumber Data
Data primer yang diperoleh dari data responden dan data sekunder dari sumber referensi jurnal
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
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Metodologi Analisis Data 

Olah Data
Dalam penelitian ini data kuantitatif diolah
menggunakan alat statistik Structural Equation
Modelling berbasis Structural Equation
Modelling-Partial Least Square SEM-PLS

Outer Model ( Uji Nilai Validitas dan 
Reliabilitas Komposit) : validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan 
reliablitias komposit

Inner Model (model struktural 
untuk mengetahui hubungan 
sebab akibat variabel laten) : 

Koefisien jalur uji
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Hasil dan Pembahasan
Terdapat 105 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. Dengan karakteristik responden yang
sesuai dengan kriteria peneliti dalam mengambil sampel jawaban kuesioner yang diajukan. Responden
yang dipilih diklasifikasikan berdasarkan sebagai pengguna smartphone Samsung.

A. Validitas Konvergen

Nilai Outer Loading yang dianggap signifikan harus bernilai >0,70. Maka jika nilai Outer Loading bernilai
<0,70 diantara indikator pada (X1) yaitu keragaman fitur (X1.1) serta indikator (Y) yaitu membeli karena
butuh (Y.3) dan membeli karena rekomendasi orang lain (Y4) maka harus dilakukan pengukuran ulang
dengan cara menghapus indikator tersebut.
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Hasil dan Pembahasan
Tabel Outer Loading

Brand Ambassador (X1) Brand Image (X2) Fitur Produk (X3) Keputusan Pembelian (Y)

A1 0,811

A2 0,776

A3 0,819

A4 0,706

B1 0,835

B2 0,907

B3 0,849

B4 0,845

C1 0,871

C2 0,815

C3 0,855

D1 0,763

D2 0,759

D3 0,853

D4 0,796
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Hasil dan Pembahasan
Tabel Averange Variance Extracted

Average variance extracted (AVE)

Brand Ambassador 0,739

Brand Image 0,718

Fitur Produk 0,608

Keputusan Pembelian 0,630
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Hasil dan Pembahasan
B. Validitas Diskriminan

Uji validitas diskriminan menunjukkan jika korelasi antara indikator setiap variabel dengan indikator variabel

lainnya. Pengujian tersebut dapat dilihat dari hasil cross loading. Jika nilai pada cross loading masing-masing

kelompok indikator lebih besar dibandingkan variabel laten yang telah terukur, maka kelompok indikator tersebut

dapat dinyatakan sudah memenuhi uji. Berdasarkan hasil analisis tersebut, nilai cross loading pada seluruh indikator

telah sesuai dengan ketentuan nilai Discriminant Validity.

Brand Ambassador 

(X1)

Brand 

Image(X2)

Fitur 

Produk(X3)

Keputusan 

Pembelian(Y)

A1 0,555 0,666 0,811 0,687

A2 0,602 0,560 0,776 0,656

A3 0,496 0,755 0,819 0,694

A4 0,504 0,600 0,706 0,581

B1 0,835 0,629 0,511 0,500

B2 0,907 0,647 0,665 0,619

B3 0,849 0,651 0,663 0,560

B4 0,845 0,488 0,520 0,521

C1 0,597 0,871 0,679 0,685

C2 0,538 0,815 0,684 0,652

C3 0,649 0,855 0,744 0,721

D1 0,468 0,551 0,694 0,763

D2 0,502 0,585 0,589 0,759

D3 0,483 0,713 0,665 0,853

D4 0,584 0,711 0,716 0,796
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Hasil dan Pembahasan
C. Reliabilitas Komposit

Uji reliabilitas konstruk dapat diukur secara komposit. Jika nilai composite reliability > 0,7 maka konstruk dapat

dinyatakan reliabel.

Cronbach's alpha Composite reliability 

Brand Ambassador 0,882 0,889

Brand Image 0,803 0,805

Fitur Produk 0,784 0,789

Keputusan Pembelian 0,804 0,808
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Model Structural (inner model)

A. Koefisien Jalur Uji

Koefisien jalur uji memiliki tujuan untuk menjelaskan taraf nyata pada saat dilakukannya pengujian hipotesis dengan melihat nilai
perbandingan antara t-tabel dengan t-statistik. Dari analisa data tersebut, untuk memperoleh nilai yang koefisien yakni T-statistik
dilakukan bootstrapping. Variabel laten eksogen dapat dinyatakan berpengaruh terhadap variabel laten eksogen apabila memiliki
nilai t-statistik > t-tabel. Berdasarkan y = 5%, maka t-tabelnya 1,96. Hipotesis dapat diterima jika t nilai statistik > 1,96. Sedangkan untuk
nilai p, hipotesis dapat diterima jika nilai p < 0,05.
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Hasil dan Pembahasan
B. Uji R-square

Nilai R-Square digunakan untuk menghitung seberapa besar variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. R-Square

dapat dikatakan kuat ketika nilai melebihi >0,67, dapat juga dikatakan Moderat apabila nilai >0,33 dan dikatakan lemah jika nilai

<0,33.

C. Uji F-Square

Nilai f-square digunakan untuk melihat besarnya nilai pada pengaruh antar variabel dengan effect size. Nilai f-square terbilang

kecil jika >0,02, terbilang moderat jika f-square >0,15 dan terbilang besar jika f-square >0,35. Apabila f-square <0,02 maka

dianggap tidak memiliki effect .

R-square

Keputusan Pembelian 0,749

f-square

Brand Ambassador -> Keputusan Pembelian 0,002

Brand Image -> Keputusan Pembelian 0,134

Fitur Produk -> Keputusan Pembelian 0,327
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Hasil dan Pembahasan
D. Path Coefficient

Uji hipotesis atau Path Coeffisient digunakan untuk menjelaskan taraf nyata pada saat pengujian hipotesis. Uji koefisien dapat

dilihat dari nilai Original Sample, nilai t-statistic dan nilai p values. Nilai t-statistic menunjukkan signifikan atau tidaknya suatu

model dapat digunakan untuk melihat pengaruh hipotesis hubungan antara variabel eksogen dan variabel endogen. Variabel

laten eksogen dikatakan berpengaruh terhadap variabel laten endogen jika nilai t-statistic memiliki nilai > t-tabel. Berdasarkan α

= 5% dengan pengujian (two-tiled) maka t-tabelnya bernilai 1,96 artinya yaitu hipotesis diterima jika t-statistic bernilai> 1,96,

sedangkan nilai p values hipotesis diterima jika p values bernilai < 0,05

Original Sample Standard T Statistics P Values

Sample (O) Mean (M) Deviation (STDEV)

Brand Ambassador -> 0,031 0,029 0,111 0,274 0,784

Keputusan Pembelian

Brand Image -> 0,347 0,340 0,153 2,275 0,023

Keputusan Pembelian

Fitur Produk -> 0,533 0,545 0,150 3,544 0,039

Keputusan Pembelian
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Hasil dan Pembahasan
• Hipotesis Pertama : Brand Ambassador Tidak Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

• Berdasarkan hasil analisis dari Path Coefficient yaitu Brand Ambassador terhadap variabel Keputusan pembelian mendapat

nilai parameter yakni 0,031 dengan nilai p-values 0,784 > dari tingkat signifikasi 0,05. Analisis data membuktikan jika variable

Brand Ambassador tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Brand Ambassador BTS

tidak mempengaruhi konsumen secara signifikan dalam keputusan pembelian smartphone Samsung. Karena ada atau tidaknya

Brand Ambassador, konsumen tetap memutuskan untuk membeli smartphone Samsung. Konsumen beranggapan bahwa Brand

Ambassador tidak selalu menjadi penyebab terjadinya keputusan pembelian. Sebagian dari konsumen memutuskan membeli atau

menggunakan smartphone Samsung tanpa memperhatikan adanya Brand Ambassador. Hal ini juga dapat terjadi dikarenakan

faktor kebutuhan dan keinginan yang jauh lebih besar, sehingga Brand Ambassador bukan menjadi hal yang penting bagi

konsumen.

• Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Brand Ambassador merupakan usaha yang dilakukan

oleh sebuah perusahaan guna mempengaruhi konsumen agar memakai produk dan biasanya perusahaan menggunakan artis atau

selebriti terkenal untuk menjadi Brand Ambassador [25]. Selain itu, penelitian ini juga di dukung adanya penelitian lain yang

membuktikan bahwa Brand Ambassador tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian [14].
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Hasil dan Pembahasan
• Hipotesis Kedua : Brand Image Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

• Berdasar hasil analisis dari path Coefficient bahwa variabel Brand Image pada variabel Keputusan Pembelian

mendapat nilai parameter 0,347 dengan nilai t-statistic 2,275 lebih kecil dari t-tabel 1,96 dan p-values sebesar 0,023 lebih

kecil dari tingkat signifikasi 0,05. Analisis data menyatakan jika Brand Image berpengaruh terhadap Keputusan

Pembelian. Hal ini ditunjukksn bahwa persepsi konsumen terhadap smartphone Samsung yang dipengaruhi oleh

karakteristik kuat brand akan menimbulkan daya tarik tersendiri di mata konsumen.

• Hasil penelitian ini telah sesuai melalui teori yang menjelaskan bahwa Brand Image yang tercipta positif akan

mempengaruhi pemasaran yang disukai oleh konsumen dan akan menjadi sebuah keunikan untuk menarik perhatian

konsumen [26]. Selain itu, penelitian ini juga di dukung dengan penelitian lain yang membuktikan bahwa Brand Image

berpengaruh pada keputusan pembelian [11].
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Hasil dan Pembahasan
• Hipotesis Ketiga : Fitur Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian

• Berdasarkan hasil analisis dari path coefficient bahwa variabel Fitur Produk terhadap variabel Keputusan Pembelian

mendapat nilai parameter 0,533 dengan.nilai t-statistic 3,544 lebih kecil dari t-tabel 1,96 dan p-values sebesar 0,039 lebih

kecil dari tingkat signifikasi 0,05. Analisis data menyatakan bahwa Fitur Produk berpengaruh pada Keputusan Pembelian.

Hal ini dapat diartikan bahwa Fitur Produk pada smartphone Samsung menjadi salah satu alasan dalam memperkenalkan

keistimewaan yang berharga merupakan salah satu cara yang efektif untuk bersaing dengan perusahaan lain.

• Hasil penelitian ini telah sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa Fitur Produk merupakan unsur dari sebuah

produk yang dianggap penting bagi konsumen untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan [27]. Selain itu, penelitian

ini juga di dukung dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa Fitur Produk berpengaruh terhadap keputusan

pembelian [11].
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui seberapa besar pengaruh Fitur Produk, Brand Ambassador

BTS dan Brand Image pada Keputusan Pembelian Smartphone Samsung. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan program

SmartPLS 4.0 dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Brand Ambassador tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa ada atau tidaknya Brand

Ambassador, konsumen akan tetap melakukan pembelian pada Smartphone Samsung.

2. Brand Image berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa Brand image dapat mempengaruhi

pandangan konsumen untuk melakukan keputusan pembelian pada Smartphone Samsung.

3. Fitur Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa Fitur Produk merupakan salaj satu

alasan para konsumen menjadikan dasar pengambilan keputusan untuk membeli Smartphone Samsung.
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